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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia setiap waktu selalu bertambah dan manusia selalu
berusaha dengan segala kemampuannya umuk memuaskan kebutuhan
hidupnya. Untuk itu manusia terdorong untuk melakukaa aktivitas yang disebut
bekerja. Setiap orang yang bekerja mengharapkan mempeioleh kcpuasan dari
tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang
sangat diharapkan pimpinan organisasi. Untuk itu, pimpinan organisasi
diperlukan memahami apa yang harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan
kerja karyawannya.

Kepuasan keija pada dasammya merupakan sesuatu yang bersifat
individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda.
sesuai dengan system nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin tinggi penilaian
terhadap kegamo dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka semakin
tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut, Dengan demikian. kepuasan
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya
senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.

Kepuasan kerja adalah cara pandang scorang karyawan terhadap
pekerjaannya baik yang bersifat positif maupun negatifterhadap pekerjaannya.
Mencipiakan kepuasan kerja karyawan dalam organisasi adalah sangat penting.
Apabila karyawan tidak mencapai kepuasan kerjanya maka akan timbul sikap

negatif dalam pekerjaan seperti berkurangnya rasa ketertarikan pada diri
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kacyawan techadap pekerjaannya yang sekarang; keinginan mencari pekerjaan
yang menawarkap imbalan lebih atau mencari pekerjaan sambilan di tempai
lain sehingga mutu pekeriaannya yang sekarang tidak diperhatikan; mogok
kerja dan keluhan-keluhan lainnya. Kepuasan kerja seorang karyawan dapat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang ditec@pkan oleh seorang atasan

Gaya kepemimpinan seorang manajer akan mampu membedakan
karaktenstik suatu penusahaan dengan penusahaan lain. Gaya kepemimpinan
yaag dinamis dan efektif merupakan sumber daya yang paling pokok yang sufit
dijumpai, oleh karena itu setap pemimpin harus memahami teori
kepemimpinan dengan mengetahui bakai atau potensi yang dimiliki oleh para
bawahannya ataupun yang dimiliki oleh dirinya sendiri.

Gaya pemimpin yang baik adalah seorang pemimpin yang mampu
membang-kitkan scmangatl kerja dan menanamkan rasa percaya diri ser
wungsung jawab pada bawahan untuk melaksanakan tugas-rugas penuh
langgung jawab guna mencapai produktivitas perusahaan dan merupakan
tuntutan  perusahaan bahwa  pemimpin  dapat  mempnoritaskan
kepemimpinannya yang beroricntasi pada tugas dan hubungan antara manusia
yang bertujuan untuk meningkatkan kematangan bawahan. Karena itu
pemimpin dituntut oleh perusahasn untuk bisa fleksibel dalam menggunakan
Gaya kepemimpinan yang tepat, diantaranya yaitu gaya kepemimpinan
demokratik.

Gaya kepemimpinan sebagai pola perilaku yang dilakukan seseorang
pada waktu berusahs mempengarubi aktiviss orang lain, seperti yang
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